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Abstract 

Roads must have the appropriate mix of thickness and design to protect the subgrade from damage and to accommodate 

the load pressure on the road. The purpose of this research is to investigate the effects of adding crumb rubber to the hot 

asphalt mixture of the Laston AC-WC type. The research was conducted in two stages, involving the creation of test 

specimens. In the first stage, the bitumen content of the specimens included 5%, 5.5%, 6%, 6.5%, and 7%. In the 

second stage, In the second stage, crumb rubber was added to the mixture at percentages: 0%, 5%, 10%, 15%, and 20%. 

The crumb rubber was mixed using the dry mix method. Several parameters were considered based on the results of the 

Marshall Test, in accordance with the General Highways specifications (VFA, VIM, VMA, Stability, Meltability and 

MQ). characteristics analysis aims to determine the impact of crumb rubber content on the elasticity, durability, and 

other properties of the asphalt mixture. Of all the variations of the hot mix asphalt type Laston AC-WC mixed with 

crumb rubber; the optimum level of crumb rubber mixture was obtained at 5% for the hot mix asphalt type Laston AC-

WC. From the research results, when 5% crumb rubber was added to the asphalt mixture, the following values were 

obtained: 856.1 kg stability, 3.07 mm flow and 290.40 kg/mm MQ. In contrast, the stability value of hot asphalt 

concrete asphalt concrete type AC-WC with 5% asphalt has  813.7 kg stability, 3.03 mm flow and  268.30 kg/mm MQ. 

Key Words: AC-WC, crumb rubber, dry mix, hot mix asphalt, Marshall Test. 

 

1. PENDAHULUAN 

Meningkatnya laju pertumbuhan penduduk 

mengakibatkan peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

Hal ini menyebabkan mobilitas penduduk ikut 

meningkat seiring pertumbuhan ekonomi. Salah satu 

sarana transportasi masyarakat untuk melakukan 

pergerakan adalah jalan raya. Jalan harus memiliki 

ketebalan yang cukup agar mampu melindungi 

subgrade dari kerusakan serta dapat menampung 

tekanan beban pada permukaan jalan. Volume 

kendaraan bermotor yang semakin bertambah dari 

tahun ke tahun mengakibatkan tingginya volume 

lalu lintas yang dapat menyebabkan kerusakan pada 

jalan. Desain campuran beraspal digunakan untuk 

memastikan campuran aspal yang efektif agar dapat 

mengatasi efek kerusakan dari beban yang mungkin 

terjadi. Di Indonesia umumnya menggunakan jenis 

perkerasan  kaku karena dinilai memiliki kekuatan 

yang lebih tinggi dibandingkan perkerasan lentur. 

Meskipun demikian, untuk memastikan 

kenyamanan pengguna jalan, pelapisan perkerasan 

lentur perlu dilakukan (Martina, dkk. 2019). 

Perkerasan aspal beton merupakan salah satu 

jenis perkerasan lentur yang umum digunakan. 

Tingkat pelayanan perkerasan beton aspal harus 

baik agar mampu menahan intensitas lalu lintas 

yang tinggi serta dampak lingkungan yang ekstrim. 

Hal ini dapat tercapai dengan  menambahkan 

material tambahan seperti bahan aditif atau material 

pengganti kedalam campuran beraspal panas. 

Material limbah dari alam memiliki potensi 

digunakan sebagai bahan tambahan dalam campuran 

aspal beton. Material tambahan tersebut dapat 

berupa limbah karet ban bekas, styrofoam, limbah 

debu batu bara (fly ash bottom ash) atau limbah 

plastik pvc. 

Purnomo, dkk. (2014) menyebutkan untuk 

mendesain perkerasan jalan agar tahan terhadap 

suhu tinggi dan elastisitas meminimalisir deformasi 

terhadap beban lalulintas dapat dilakukan dengan 

penambahan polimer pada campuran aspal. Bahan 

polimer yang digunakan dapat berupa limbah ban 

karet sebagai aditif aspal. 

Karet remah atau crumb rubber yang dikenal 

sebagai parutan ban bekas, merupakan produk yang 

ramah lingkungan karena memanfaatkan limbah 

karet yang sudah tidak terpakai. Penggunaan 

kembali limbah dari produk karet tertentu dapat 
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bertujuan untuk memberikan sifat tertentu yang 

diinginkan pada suatu campuran beraspal, terutama 

untuk kestabilan pada perkerasan lentur (Syahputra, 

dkk. 2020). 

Mulyani, dkk (2018) menyebutkan aspal yang 

dimodifikasi dengan crumb rubber menghasilkan 

nilai viskositas yang tinggi, tidak homogen serta 

dapat mengurangi  workability  di  lapangan 

sehingga perlu dicampur dengan beberapa zat aditif 

lainnya. 

Hariyadi, dkk. (2018) menggunakan serbuk 

limbah ban karet (crumb rubber) dengan ukuran 

mesh #80 dan mesh #120 pada perkerasan jalan 

raya. Penelitian bertujuan untuk membandingkan 

nilai marshall yang dihasilkan dari campuran 

dengan variasi komposisi limbah ban karet dan 

kadar aspal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai stabilitas mencapai puncaknya pada kadar 

aspal sebesar 6%. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa nilai Marshall Quotient (MQ) mencapai 

puncaknya pada kadar aspal 5,5%. Ini menandakan 

bahwa pada kadar aspal 5,5%, campuran aspal 

dengan penambahan crumb rubber memberikan 

hasil yang optimal dalam hal stabilitas dan 

deformasi.  

Crumb rubber yang digunakan pada campuran 

aspal beton, selain untuk memanfaatkan limbah,  

juga merupakan salah satu langkah yang dapat 

diambil untuk meningkatkan nilai stabilitas dalam 

campuran aspal beton dengan mempertimbangkan 

sifat-sifat campuran marshall dan melakukan 

penyesuaian yang diperlukan. Penambahan crumb 

rubber pada campuran aspal beton akan 

meningkatkan sifat elastisitas dalam campuran 

aspal. Hal ini menunjukkan bahwa aspal dengan 

penambahan crumb rubber memiliki kemampuan 

yang lebih baik dalam menahan kelelehan plastis 

dibandingkan dengan campuran aspal yang tidak 

menggunakan bahan tambahan crumb rubber 

(Suryono, dkk. 2019). Bressi, dkk (2019) 

menyebutkan, karet remah yang dicampur dengan 

aspal beton beraspal panas  disebut dengan aspal 

beton modifikasi karet remah (rubber-modified 

asphalt concrete). 

Wulandari, dkk. (2019) menunjukkan bahwa 

karet remah yang memiliki ukuran lebih halus 

menghasilkan stabilitas yang lebih tinggi daripada 

karet remah yang berukuran lebih besar pada 

campuran beraspal. Penggunaan karet remah pada 

aspal dingin akan menurunkan kestabilan campuran, 

tetapi masih memenuhi syarat minimum atau 

spesifikasi yang ditentukan untuk aspal campuran 

dingin. Stabilitas campuran aspal dingin dengan 

karet remah juga sebanding dengan aspal campuran 

panas.  

Selain limbah karet ban (crumb rubber), dapat 

juga digunakan karet mentah atau lateks sebagai 

bahan tambahan pada campuran beraspal.  

Pataras, dkk. (2020) melakukan penelitian 

dengan menambahkan lateks pada campuran laston 

(AC-WC) dan lataston atau HRS-WC dengan 

persentase penambahan kadar lateks 5%, 10% dan 

15%. Dengan adanya penambahan lateks pada 

campuran aspal menghasilkan kadar aspal optimum 

pada campuran normal 6,25% dan kenaikan 

persentase karet kasar optimal pada kadar 5% dan 

10% dengan stabilitas, leleh dan Marshall. 

Campuran aspal yang mengandung karet dapat 

meningkatkan sifat reologi pada suhu rendah dan 

tinggi, serta meningkatkan daya tahan aspal hingga 

3 kali lipat dibandingkan dengan aspal konvensional 

tanpa campuran karet (Senolinggi, 2018).  

Berdasarkan tinjauan literatur dan beberapa 

penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini akan  

menambahkan karet remah ke dalam campuran 

beraspal panas jenis laston AC-WC untuk 

meningkatkan nilai Stabilitas Marshall pada 

campuran aspal. Beberapa rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa persentase kadar aspal optimum pada 

modifikasi campuran beraspal lapis AC-WC 

dengan penambahan bahan tambahan karet 

remah menggunakan metode dry mix? 

2. Bagaimana nilai Stabilitas Marshall pada 

modifikasi campuran beraspal panas dengan 

campuran karet remah dengan metode dry mix? 

Penelitian dilakukan dengan tujuan sebagai 

berikut: 

1. Menentukan persentase kadar aspal optimum 

modifikasi campuran beraspal lapis AC-WC 

dengan karet remah dengan metode dry mix. 

2. Mengetahui nilai stabilitas marshall pada kinerja 

campuran beraspal panas yang dimodifikasi 

dengan campuran karet remah dengan metode 

dry mix.   

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian terhadap campuran beraspal 

menggunakan metode pengujian terhadap beberapa 

benda uji yang diuji pada laboratorium Balai Besar 

Pelaksanaan Jalan Nasional Sumsel. Bahan 

tambahan yang digunakan pada campuran beraspal 

aspal beton adalah karet remah (Gambar 1). 

Pencampuran  aspal panas dengan metode proses 

kering (dry mix) dilakukan di laboratorium . Hassan, 

dkk (2014) menyebutkan metode proses kering pada 

pencampuran aspal panas dan karet remah memiliki 

tujuan untuk meningkatkan ketahanan selip dan 

daya tahan pada perkerasan. Ilustrasi proses dry mix 

dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 1.  Karet remah yang digunakan pada penelitian 

 

 
Sumber. Hassan, N.A., dkk (2014) 

Gambar 2.  Tahapan pengujian 

 
Campuran aspal dengan karet remah yang 

dimodifikasi dengan proses kering dapat digunakan 

pada perkerasan lentur untuk mengurangi tekanan 

rutting serta ramah lingkungan (Tai Nguyen, 2017). 

Pengujian dilakukan melalui beberapa tahapan 

yang dijelaskan pada Gambar 3.  

 

 
 

Gambar 3.  Metodologi pengujian 

 

Tabel 1 dan Tabel 2 berikut menjelaskan komposisi campuran 

yang digunakan untuk kadar aspal dan kadar karet remah dalam 

penelitian ini. 

 

 

Tabel  1. Komposisi campuran dan jumlah benda uji 1   

Benda Uji Jumlah Total  

Aspal campuran beraspal 
panas laston AC-WC 

Konvensional 

Kadar Aspal Rencana (%)  

5% 5,5% 6% 6,5% 7%  

3 3 3 3 3 15 

 

Tabel  2. Komposisi campuran dan jumlah benda uji 2   

Benda Uji Jumlah Total  

Aspal campuran beraspal 
panas laston AC-WC + 

Karet Remah 

Kadar Karet Remah (%)  

0% 5% 10% 15% 20%  

3 3 3 3 3 15 

 

Pengujian Agregat 

Agregat yang digunakan pada pengujian terdiri 

dari batu pecah dengan ukuran 1-1 dan 1-2, agregat 

halus (pasir), serta filler. Pengujian analisa saringan 

serta berat jenis dan penyerapan agregat dilakukan 

sesuai dengan standar SNI 1969:2019, analisa abrasi 

pada agregat kasar dengan standar SNI 2417:2008,  

sedangkan pada agregat halus, dilakukan analisis 

saringan, pengukuran berat jenis dan penyerapan.  

Evaluasi kebersihan agregat halus dengan 

menggunakan metode nilai sand equivalent. 

Karakteristik agregat yang digunakan dalam 

penelitian ini sesuai dengan Spesifikasi Umum Bina 

Marga Tahun 2018 Revisi 1 untuk memenuhi 

standar yang ditetapkan. 

 

Pengujian Aspal 

Aspal keras/padat yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki nilai penetrasi 60/70. 

Pengujian aspal meliputi pengujian penetrasi, titik 

nyala, titik lembek, daktilitas, dan berat jenis aspal 

sesuai dengan standar SNI 2011.  

 
Tabel  3. Spesifikasi Sifat Campuran beraspal panasAC-WC 

 
Sumber: Spesifikasi Umum Bina Marga (2018) 
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DMF dan JMF 

DMF (Design Mixing Formula) merupakan 

metode atau rumus yang digunakan dalam 

mencampur agregat dan aspal untuk menentukan 

kadar aspal rencana pada campuran aspal.  

Kadar aspal rencana (KAR) digunakan sesuai 

dengan ketentuan yang terdapat dalam spesifikasi 

Bina Marga No: 001–03/BM/2006. Persamaan yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 
Pb = 0,035 (%CA) + 0,045 (%FA) + 0,18 (%F) + K (1) 

 

dimana : 

CA : Persentase agregat kasar (% terhadap agregat 

tertahan saringan no.8) 

FA  : Persentase agregat halus (% no.8 terhadap 

tertahan saringan no.200)  

F : Presentase bahan pengisi (jika dibutuhkan)  

K : Konstanta (± 0,5 - 1,0 untuk jenis laston) 

 

Formula campuran ini meliputi proses desain, 

memutuskan dan mengambil bahan yang sesuai 

serta menentukan proporsi relatif dengan tujuan 

untuk menghasilkan benda uji yang memiliki 

kekuatan dan daya tahan tertentu dengan anggaran 

yang relatif murah. Komposisi campuran material 

yang digunakan pada formula campuran kerja 

berupa agregat dan aspal. 

JMF dilakukan untuk menghasilkan komposisi 

campuran laston yang sesuai dengan hasil Design 

Mix Formula yang dijadikan sebagai acuan untuk 

pelaksanaan pekerjaan aspal lapis aus (AC – WC). 

 

Pengujian Marshall 

Pengujian Marshall bertujuan untuk mengukur 

stabilitas dan kelelehan pada campuran beraspal 

dengan menggunakan alat marshall. Pengujian  

mengacu pada standar ASTM D6927-15 yang telah 

diadaptasi dan distandarisasikan dalam Standar 

Nasional Indonesia (SNI) 03-2489-1991. 

Dalam Pengujian Marshall, akan diperoleh 

berbagai hasil yang mencakup sifat-sifat Marshall 

seperti stabilitas, kelelehan (flow), rongga dalam 

campuran/ Void In the Mix, rongga dalam Agregat/ 

Void in Mineral Aggregate, rongga terisi aspal/ Void 

Filled with Asphalt, serta nilai Marshall Quotient 

(MQ). Pngujian campuran aspal beton dengan karet 

remah untuk melihat nilai stabilitas yang dihasilkan 

baik atau tidak. Nilai stabilitas yang rendah 

menunjukkan bahwa campuran aspal memiliki 

kekuatan yang kurang dalam menahan beban, 

sehingga dapat mengalami lendutan yang 

berlebihan. Di sisi lain, apabila nilai stabilitas tinggi, 

campuran akan menjadi lebih kaku dan lebih rentan 

terhadap keretakan (Suryono, dkk. 2019). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Agregat 

Pada penelitian ini, pengujian mutu agregat 

dilakukan terhadap tiga jenis agregat yang meliputi 

agregat kasar, agregat halus, dan filler. Karakteristik 

agregat yang dihasilkan dari pengujian dapat dilihat 

pada Tabel 4 dan Tabel 5. 

 
Tabel  4. Karakteristik Agregat Kasar 

 
Sumber: Hasil uji laboratorium (2021) 

 
Tabel  5. Karakteristik Agregat Halus 

 
Sumber: Hasil uji laboratorium (2021) 

 

Agregat yang digunakan dalam penelitian ini  

menunjukkan hasil yang telah memenuhi spesifikasi 

persyaratan SNI. Hasil analisa saringan agregat 

dapat dilihat pada Tabel 6.  

 
Tabel  6. Hasil Analisa Saringan  

 
Sumber: Hasil uji laboratorium (2021) 

 

Gambar 4 menunjukkan campuran agregat telah 

memenuhi syarat gradasi campuran berdasarkan 

Spesifikasi Umum Bina Marga 2018. 
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Sumber: Hasil uji laboratorium (2021) 

Gambar 4.  Hasil gradasi campuran agregat untuk aspal AC-WC 

 

Selanjutnya berdasarkan hasil uji analisa 

saringan agregat, dapat ditentukan apakah 

komponen penyusun campuran agregat telah 

memenuhi syarat gradasi seperti yang ditunjukkan  

Tabel 7 berikut. 

 
Tabel  7. Komposisi campuran agregat untuk aspal AC-WC 

 
Sumber: Hasil Pengujian Laboratorium (2021) 

 

Pengujian Aspal 

Pengujian aspal dilakukan pada aspal penetrasi 

60/70. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 8 

dibawah ini. 

 
Tabel  8. Hasil Uji Sifat Aspal 

 
Sumber: Hasil uji laboratorium (2021) 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa semua hasil pengujian 

parameter aspal telah memenuhi standar. 

 Berikut adalah perhitungan Kadar aspal rencana 

(KAR) sesuai dengan spesifikasi Bina Marga: 

CA = 100 – 44,1 = 55,9 

FA = 44,1 – 7,4 = 36,7 

F = 7,4 

K = 1 (diambil nilai max) 

 

Pb = 0,035 (%CA) + 0,045 (%FA) + 0,18 (%F) + K 

 = 0,035 (55,9) + 0,045 (36,7) + 0,18 (7,4) + 1 

 = 5,94 ≈ 6 % 

Pengujian dan Hasil Marshall 

Untuk mendapatkan karakteristik campuran, 

dilakukan pengujian marshall yang mencakup 

beberapa parameter. Kadar aspal optimum dapat 

ditentukan berdasarkan karakteristik campuran yang 

terdiri dari stabilitas, kelelehan (flow), rongga dalam 

agregat (VMA), rongga dalam campuran (VIM), 

rongga terisi aspal (VFA), dan Marshall Quotient 

(MQ). Parameter-parameter ini harus memenuhi 

ketentuan yang ditetapkan untuk campuran beraspal 

panas jenis lapis aspal AC-WC. 

 
Tabel  9. Hasil Uji Marshall Campuran beraspal panas jenis 

lapis aspal beton AC-WC 

Kode Briket 

Aspal 

Konvensional 

Kadar 

Aspal 

Berat 

Isi 
VIM VMA VFA Stabilitas Kelelehan MQ 

% t/m3 % % % Kg mm kg/mm 

Syarat   
3,0 - 

5,0 
≥ 15 ≥ 65 ≥ 800 2,0 - 4,0 ≥250 

5,0% (1) 5,0% 2,229 6,32 16,81 62,39 807,2 3,00 269,1 

5,0% (2) 5,0% 2,228 6,37 16,85 62,19 819,4 3,10 264,3 

5,0% (3) 5,0% 2,225 6,51 16,98 61,64 814,5 3,00 271,5 

rerata 5,0% 2,227 6,40 16,88 62,07 813,7 3,03 268,3 

 

5,5% (1) 5,5% 2,248 4,88 16,55 70,49 903,1 3,00 301,0 

5,5% (2) 5,5% 2,242 5,14 16,77 69,37 885,5 3,10 285,6 

5,5% (3) 5,5% 2,243 5,11 16,75 69,50 880,6 3,10 284,1 

rerata 5,5% 2,244 5,04 16,69 69,79 889,7 3,07 290,2 

 

6,0% (1) 6,0% 2,254 3,96 16,76 76,35 929,5 3,30 281,7 

6,0% (2) 6,0% 2,251 4,10 16,88 75,68 941,7 3,50 269,1 

6,0% (3) 6,0% 2,253 4,02 16,80 76,09 974,3 3,40 286,6 

rerata 6,0% 2,253 4,03 16,81 76,04 948,5 3,40 279,1 

 

6,5% (1) 6,5% 2,261 3,01 16,94 82,21 1012,4 3,60 281,2 

6,5% (2) 6,5% 2,263 2,95 16,89 82,53 1017,5 3,70 275,0 

6,5% (3) 6,5% 2,260 3,08 17,00 81,87 1017,5 3,80 267,8 

rerata 6,5% 2,261 3,02 16,94 82,21 1015,8 3,70 274,7 
 

7,0% (1) 7,0% 2,260 2,41 17,43 86,17 1017,5 3,80 267,8 

7,0% (2) 7,0% 2,256 2,57 17,56 85,36 1048,1 3,70 283,3 

7,0% (3) 7,0% 2,262 2,31 17,34 86,07 1002,9 3,70 281,9 

rerata 7,0% 2,260 2,43 17,44 86,08 1036,2 3,73 277,6 

Sumber: Analisa Perhitungan (2021) 

 

Tabel 9 di atas merupakan hasil pengujian pada 

benda uji dengan komposisi campuran normal. 

Kemudian hasil pengujian dapat ditampilkan dalam 

bentuk grafik untuk setiap parameternya yang dapat 

dilihat pada Gambar 5 dan 6. 
 

 
------- Batasan spesifikasi BM 2018 Revisi 1 

------- Hasil Pengujian 

------- Nilai Kadar Optimum 

 

Gambar 5.  Grafik nilai parameter marshall  (VIM) dengan 

KAO 6% 
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------- Batasan spesifikasi BM 2018 Revisi 1 

------- Hasil Pengujian 

------- Nilai Kadar Optimum 

 

Gambar 6.  Grafik nilai parameter marshall  (VMA, VFA 

Stabilitas, Kelelehan, dan marshall quotient) dengan 

KAO 6% 

 
Berdasarkan hasil pengujian Parameter Marshall, 

campuran beraspal panas dengan jenis lapis aspal 

beton AC–WC pada KAO 6% di dapat nilai VIM 

4,03%, nilai VMA sebesar 16,81%, VFA 76,04%, 

nilai stabilitas 948,5 Kg, nilai kelelehan 3,4 mm, 

serta nilai Marshall Quotient (MQ) 279,1 kg/mm 

yang memenuhi persyaratan dalam Spesifikasi 

Umum Bina Marga 2018.  

Komposisi kebutuhan material benda uji 

campuran beraspal panas dengan jenis lapis aspal 

beton AC WC + karet remah dengan KAO 6% 

(Tabel 9). Hasil Pengujian Marshall  campuran 

beraspal panas jenis lapis aspal beton AC-WC + 

karet remah dapat dilihat pada Tabel 10. 

Hasil Uji Marshall juga diinterpretasikan dalam 

bentuk grafik untuk setiap parameternya yang dapat 

dilihat pada Gambar 7 dan 8. 

 
Tabel  10. Hasil Pengujian Marshall campuran beraspal panas 

jenis lapis aspal beton AC-WC + Karet Remah 

Kode 

Briket 

Kadar 

Karet 

remah 

Berat 

Isi 
VIM VMA VFA Stabilitas Kelelehan MQ 

% t/m3 % % % Kg Mm kg/mm 

Syarat   
3,0 - 

5,0 
≥ 15 ≥ 65 ≥ 800 2,0 - 4,0 ≥250 

1 0% 2,254 3,96 16,75 76,37 807,2 3,00 279,8 

2 0% 2,252 4,07 16,85 75,85 819,4 3,10 264,3 

3 0% 2,255 3,93 16,72 76,52 814,5 3,00 282,4 

Rata-rata 0% 2,254 3,98 16,77 76,25 813,7 3,03 275,5 

 

1 5% 2,251 4,51 16,63 72,88 868,3 3,00 301,0 

2 5% 2,253 4,40 16,53 73,37 843,9 3,10 283,1 

3 5% 2,256 4,29 16,43 73,91 856,1 3,10 287,2 

Rata-rata 5% 2,253 4,40 16,53 73,39 856,1 3,07 290,4 

 

1 10% 2,252 4,85 16,32 70,27 892,8 3,30 294,9 

2 10% 2,253 4,79 16,26 70,57 905,0 3,50 268,9 

3 10% 2,253 4,85 16,32 70,26 917,3 3,40 280,6 

Rata-rata 10% 2,252 4,83 16,30 70,36 905,0 3,40 281,5 

 

1 15% 2,252 5,22 16,03 67,44 949,0 3,60 274,2 

2 15% 2,252 5,25 16,06 67,32 953,9 3,65 271,8 

3 15% 2,250 5,30 16,10 67,11 929,5 3,52 274,6 

Rata-rata 15% 2,251 5,26 16,06 67,29 944,1 3,59 273,5 

 

1 20% 2,244 5,96 16,08 62,92 973,5 3,95 256,3 

2 20% 2,246 5,85 15,99 63,38 966,2 3,72 270,1 

3 20% 2,259 5,32 15,51 65,69 968,6 3,70 285,3 

Rata-rata 20% 2,250 5,71 15,86 63,99 969,4 3,79 270,6 

 

 

 
------- Batasan spesifikasi BM 2018 Revisi 1 

------- Hasil Pengujian 

 

Gambar 7.  Grafik nilai untuk parameter VIM dan VMA pada 

campuran Laston AC-WC dengan Karet Remah 
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------- Hasil Pengujian 

 

Gambar 8.  Grafik nilai untuk parameter VFA, stabilitas, 

kelelehan dam MQ pada campuran Laston AC-WC 

dengan Karet Remah 

 

Pada Gambar 6 dan 7 dapat dilihat hasil 

Pengujian Marshall campuran beraspal yang 

ditambah karet remah. Untuk nilai rongga dalam 

campuran (VIM), yang masuk dalam batasan 

spesifikasi diantaranya dengan kadar pencampuran 

karet remah 0% sebesar 3,98%, 5% sebesar 4,40% 

dan 10% sebesar 4,83%. Sedangkan dengan kadar 

pencampuran karet remah 15% dan 20% memiliki 

nilai VIM sebesar 5,26% dan 5,71% yang melebihi 

nilai batas spesifikasi Bina Marga. Hasil ini 

menunjukan bahwa semakin tinggi kadar karet 

remah, semakin tinggi pula nilai rongga yang 

terdapat didalam campuran. Rongga didalam 

campuran bisa terjadi karena, pada saat 

pencampuran aspal dan karet remah tidak tercampur 

secara homogen atau tidak tercampur dengan baik. 

Rongga tersebut dapat mengakibatkan campuran 

bersifat porus dan lebih mudah menyerap air atau 

bahan lainnya. 

Nilai rongga terisi aspal (VFA) untuk persen 

pencampuran karet remah 0% sebesar 76,25%, 5% 

sebesar 73,39%, 10% sebesar 70,36%, dan 15% 

sebesar 67,29% yang masuk dalam batas sesuai 

dengan spesifikasi bina marga. Sedangkan pada saat 

pencampuran karet remah dengan kadar 20% 

menghasilkan nilai VFA dibawah standar Bina 

Marga dengan nilai sebesar 63,99%. Berdasarkan 

hasil nilai yang didapat dari pengujian, menunjukan 

bahwa semakin tinggi kadar karet remah maka 

semakin sedikit aspal yang menutupi rongga antar 

butir agregat. Hal tersebut dapat mengakibatkan 

campuran bersifat getas dan mudah retak. Jika nilai 

VFA terlalu tinggi, yang artinya terlalu sedikit 

rongga yang tersisa di dalam lapis perkerasan yang 

diisi dengan aspal menyebabkan lapis perkerasan 

akan mudah mengalami bleeding. 

Berdasarkan hasil Pengujian Marshall, nilai 

rongga dalam agregat (VMA), stabilitas, kelelehan 

dan Marshall Quotient (MQ menunjukkan semua 

masuk dalam batas ketentuan spesifikasi Bina 

Marga. Hasil ini menunjukan bahwa semakin tinggi 

kadar karet remah semakin stabil dan elastis sifat 

campuran tersebut. 

Gambar 6 dan 7 hasil pengujian dapat digunakan 

untuk menentukan kadar optimum dari rerata nilai 

setiap Parameter Marshall Test, lalu dibuat grafik 

dengan bentuk batang yang bertujuan untuk 

menentukan kadar optimum campuran beraspal 

panas laston AC-WC yang ditambah karet remah 

sebagaimana yang ditunjukkan oleh Gambar 8. 

 

 
 

Gambar 9.   Grafik Kadar Optimum Karet remah 

 

Gambar 9 meunjukkan bahwa nilai Kadar 

Optimum karet remah adalah 5%. Nilai KOA 

didapat dari rentang nilai 0% hingga 10% yang 

dilalui oleh garis merah. Garis merah tersebut 

menunjukkan semua nilai stabilitas, kelelehan 

(flow), VIM, VMA, VFA, dan Marshall Quotient 

(MQ) pada kadar karet remah (Crumb Rubber) 0%, 

5%, dan 10% memenuhi semua Parameter 

Pengujian Marshall.  



Ulfah | Pengaruh Karet Remah Terhadap Stabilitas Campuran Beraspal Laston AC-WC Menggunakan Metode Dry Mix  

Cantilever | Volume: 12 | Number: 01 | April 2023 | Page: 9-18 | ISSN: 1907-4247 (Print) | ISSN: 2477-4863 (Online) | Website: http://cantilever.id 

DOI: https://doi.org/10.35139/cantilever.v12i1.207 16 Attribution-NonCommercial 4.0 International. Some rights reserved 

Kadar karet remah (crumb ruber) 0%, 5%, dan 

10% semua bisa digunakan karena semua nilai 

parameter memenuhi nilai yang sesuai dengan 

spesifikasi. Namun, rentang 0%, 5%, dan 10% dapat 

digunakan untuk mendapatkan nilai aman, lalu 

diambil nilai tengahnya untuk mendapatkan kadar 

optimum karet remah. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan  sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan dengan beberapa variasi 

kadar campuran antara aspal panas jenis laston 

AC-WC dan karet remah. Dari semua variasi 

campuran beraspal panas jenis laston AC-WC + 

karet remah 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% 

menghasilkan kadar optimum campuran karet 

remah sebesar 5% terhadap campuran beraspal 

panas jenis laston AC-WC. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai kelelehan (flow) sebesar 3,07 

mm, nilai VIM sebesar 4,40%, nilai VMA 

16,53%, serta nilai VFA sebesar 73,39%. Nilai-

nilai tersebut masuk dalam batasan spesifikasi 

Bina Marga. Dengan demikian, kadar optimum 

campuran karet remah sebesar 5% dapat 

menghasilkan konsistensi campuran yang baik, 

lapis perkerasan menjadi lebih awet dan kuat 

dengan adanya pengaruh rongga yang terdapat di 

antara campuran aspal dan karet remah. 

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa campuran 

aspal menggunakan bahan karet remah 5% 

memiliki nilai stabilitas sebesar 856,1 kg, 

kelelehan (flow) sebesar 3,07 mm dan Marshall 

Quotient (MQ) 290,40 kg/mm, sedangkan  nilai 

stabilitas campuran beraspal panas jenis aspal 

beton AC-WC dengan kadar aspal 5% memiliki 

stabilitas 813,7 kg, dengan kelelehan (flow) 3,03 

mm serta Marshall Quotient (MQ) 268,30 

kg/mm. 

Kesimpulan diatas menunjukkan bahwa, 

penggunaan crumb rubber sebagai bahan tambahan 

dalam campuran aspal beton memiliki potensi untuk 

meningkatkan kualitas dan performa campuran 

beraspal laston AC-WC. 
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